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ABSTRAK

Pengelolaan Pelabnhan Perikanan Berbasis Pelayanan
(Studi Kasns di UPTD PPP-Tobelo Kabupaten Halmghera Utara)

Dwi Astuti Hohakay
Universitas Terbuka
tutihohakay(@yahoo.co.id

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tobelo adalah salah satu UPTD Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku Utara melakukan pelayanan kepada nelayan di
Kabupaten Halmahera Utare dan sekitamya. Namun dalam pelaksansannya masih
terdapat beberapa kendala, sehingga pelayanannya masth belum optimal.

Penpelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan masyarakat
nelayan terhadap PPP-Tobelo, mengetahui kinerja PPP-Tobelo dalam meningkatkan
pelayanan terhadap masyarakat nelayan, dan mengetahui tingkat kesejahteraan
masyarakat nelayan yang memanfaatkan PPP-Tobelo. Kegunaan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan berupa konsep dan model pengelolaan
Pelabuhan Perikanan khususnya PPP-Tobelo dalam upaya meningkatkan status
pelayanannya terhadap masyarakat nelayan di Kabupaten Halmahera Utara dan
sekitarnya.

Lokasi pengambilan data di kompleks PPP Tobelo yang dilakukan pada enam
desa di Kecamatan Tobelo, Tobelo Tengah dan Tobelo Selatan, \yaitu Gosoma,
Gamsungi, Rawajays, Kumo, Wosia dan Tioua. Penclitian ini_+dilaksanakan selama
empat bulan, dimulai dari bulan Maret sampai Juni 2009. Responden yang dipilih
adalah lima orang warga di setiap desa yang berprofesi sebagai nefayan yang juga ikut
memanfaatkan atan pengguna jasa PPP-Tobelo. Sebagal, pembanding, responden
lainnya yang dipilih adalah pegawai PPP-Tobelo yang berjumlah dua crang.

Penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu mengkéaji‘Suatu permasalahan yang terjadi
pada suatu lokasi dan tempat dalam suatu waktu tertenfu. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara dengam respenden dengan berpedoman pada
kuesioner yang telah dibuat dan pengamatan langsurig di lapangan (observasi).

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa dari sekian banyak fasilitas yang dimiliki
oleh PPP-Tobelo, hanya dua jenis yang baru' dimanfaatkan, yaitu penggunaan cool boox
dan alat angkut berupa kendaraan bermotor roda tiga. Sedangkan fasilitas lain belum
dimanfaatkan secara optimal. Hal ini karena beberapa fasilitas belum berfungsi secara
optimal, seperti pabrik es yang miasih’ mengalami kekurangan dalam hal kapasitas daya
listrik, sehingga tingkat pelayanan ierhadap masyarakat nelayan dianggap masih kurang.
Persepsi masyarakat nelayan di'dan sekitar kawasan PPP Tobelo terhadap keberadaan
PPP-Tobelo sangat mendukung dan membantu dalam menjalankan aktivitas usaha
sebagal nelayan. Masyarakat nelayan yang memanfaatkan PPP Tobelo rata-rata berada
diatas tingkat kesejahiteraan yang baik. Hal ini karena rata-rata pendapatan per bulan
dari hasil tangkapdn mereka berkisar antara Rp. 500.000 — Rp. 5.000.000. Hal ini
tergantung dari status nelayan sebagai pemilik langsung atau pekerja, jenis alat tangkap
dan jenis ikan yang ditangkap.

KataKunci: pelabuhan perikanan, pengelolaan pelabuhan perikanan, pelayanan
prima, fasilitas  pelabuhan perikanan, pemanfaatan pelabuharn
perikanan, tingkat kesejahteraan.
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ABSTRACT

Fishing Port Management of Services-Based
(Case Study at UPTD Tobelo Coastal Fisking Port in North Halmahera Regency)

Dwi Astuti Hohakay
Open University Indonesia
tutihohakay@yahoo.co.id

Tobelo Coastal Fishing Port (PPP-Tobelo) is one of UPTD(s) (Technical
Region of Implementer Unit) owned by Marine Affairs and Fishery Service of North
Maluku Province, in order to serve the community in North Halmahera Regency and its
surroundings that always orients to public services, but in its implementation there are
still a lot of obstacles on it.

Pwrpose of this study is to identify the utilization of PPP-Tobelo by fishing
communities, to analyze the effectiveness of PPP-Tobelo in serving on fishing
communities, to identify the prosperity level of fishing communities in using PPP-
Tobelo. The usage of this study is expected to give some inputs about the concept and
model within implementing the fishing port especially for PPP-Tobelo.

Location data was carried out in 6 places comprising of Gosoma, Gamsungi,
Rawajaya, Kumo, Wosia, and Tioua which all of them are in the complex of PPP-
Tobelo and being conducted during 4 months started from March o June 2009.
Respondents chosen consisted of 5 people in each village as fishermen using the
services of PPP-Tobelo. The other respondents were 2 officials of PPP-Tobelo. This
research was a characteristic of case study in order to analyze problems found in one
or more locations and place(s) within a certain time. Method of data collections were
through interview to the respondents basing on questioners and observed directly to the
field

Case study result indicates that so many facilities owned by PPP-Tobelo but
some have not yet functioned optimally that Services level to fishing communities are
still considered small. In Addition to fisking communities perception at PPP-Tobelo
area and its surroundings due 1o establishmént of PPP-Tobelo support them very much
and help to carry on fishing. Besides.average level of fishermen prosperity or for them
using this service through facilities utilization of PPP-Tobelo are very high

Keywords : fishing porty wanagement, prime services, facilities, utilization,
prosperity indication
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

A.1 Potensi Perikanan Tangkap

Pembangunan sektor kelautan dan perikanan merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional, di mana salah satu kegiatan pembangunan di sektor perikanan
adalah pembangunan perikanan tangkap. Pembangunan perikanan tangkap ditujukan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya nelayan melalui pemanfaatan
sumberdaya perikanan secara lestari dan bertanggung jawab dengan menggunakan alat
tangkap ramah lingkungan.

Berdasarkan data yang dimiliki oleh Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP)

Kabupaten Halmahera Utara (Halut), bahwa Kabupaten ini memiliki luas laut sekitar
19.536,02 km’ (78 %). Kabupaten ini memiliki potensi suniberdaya ikan (SDI) *
84.004,89 ton/tahun dengan potensi lestari perikanan téngkap (maximmum sustainable
yield/ MSY) sebesar 42.002,44 tontabun. Dari potensi lestar tersebut diperkirakan hasil
produksi sebesar 31.501,83 ton/tabun yang berasal dari perikanan pelagis seperti ikan
tuna, cakalang, tongkol, cucut, tenggiri; layang, kembung, dan ikan terbang, sementara
dari perikanan demersal sebesar, 10.500,61 ton/tahun yang terdiri atas ikan kerapu,
kakap, ekor kuning, dan ikan lofosi. Meskipun potensi lestari sumber daya ikan
cukuptinggi, namun tingkai pemanfaatan masih rendah jika dilihat dari produksi tahun
2006 yang mencapai 6.786,90 ton/tahun (DKP Halmahera Utara, 2008).

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, tampak bahwa peluang pengembangan mvestasi
di bidang kelautan dan perikanan di Kabupaten Halmahera Utara khususnya perikanan
tangkap masih sangat terbuka dan menjanjikan. Untuk itu rencana prioritas
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pembangunan kelautan dan perikanan di Kabupaten Halmahera Utara diharapkan akan
dapat mengakomodir kepentingan masyarakat dan menunjang pertumbuhan ekopomi
sehingga akan menghasilkan dampak yang berarti dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan mendorong pertumbuhan ckonomi daerah.
§ A2 Pelabuhan Perikanan
I Pelabuhan perikanan sebagai pelabuhan khusus adalah suatu wilayab perpaduan
| antara daratan dan lautan yang dipergunakan sebagai pangkalan kegiatan penangkapan
ikan dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas sejak ikan didaratkan sampai ikan
: didistribusiken. Guckian (1970) dalam Pedoman Pengelolaan Pelabuhan Perikanan
(2002), mendefinisikan pelabuhan perikanan sebagai suatu areal perairan tertentu yang
tertutup dan terlindung dari gangguan badai dan merupakan tempat yang aman untuk
akomodasi kapal-kapal yang sedang mengisi bahan bakar, perbekalan, perbaikan dan
bongkar muat barang. Menurut dengan Undang-undang Nomor:31 Tahun 2004
Tentang Perikanan, penjelasan pasal 41, fungsi pelabuhan penikanan berfungsi sebagai:
1. Pusat pengembangan masyarakat nelayan dan pertamibuhan ekonomi

Pelabuhan perikanan sebagai pusat pengembangan masyarakat nelayan diarahkan
untuk dapat menunjang kegiatan nelayahi-yang berbasis di pelabuban perikanan

tersebut, baik nelayan lokal maupun nelayan asing. Berbagai aktifitas nelayan

yang berbasis di pelabuhan perikanan diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan

ekonomi nelayan.

2. Tempat berlabuii kapal perikanan
Pelabuhan perikinan dibangun sebagai tempat berlabuh dan tambat/merapat kapal-
kapal perikanan yang selanjutnya melakukan berbagai kegiatan, antara lain
mendaratkan ikan (unloading), memuat perbekalan (Joading), bersandar atau

istirahat (berthing), perbaikan kapal (docking). Oleh karena itu prasarana pokok
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| pelabuhan perikanan yaitu dermaga dan docking menjadi kebutuhan utama untuk
. mendukung aktivitas berlabuhnya kapal perikanan tersebut.
' 3. Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan
Pelabuhan perikanan diarahkan untuk dapat mengakomodasi kegiatan kapal ikan
dalam mendaratkan hasil tangkapannya (unloading activities). Untuk itu perlu

dermaga dan lantai dermaga untuk melayani kegiatan bongkar muat ikan agar
terjamin kualitas iken yang didaratkan.

4. Tempat pelayanan dan memperlancar kegiatan operasional kapal perikanan
Pelabuhan perikanan dipersiapkan untuk dapat mengakomodasi kebutuhan
kegiatan-kegiatan kapal perikanan baik domestik maupun kapal ikan asing unmk
kepentingan pengurusan administrasi persiapan melaut, pemasaran (ekspor dan
domestik), menyimpan, mengolah hasil tangkapan dan sebagainya.

5. Pusat pelaksanaan pembinaan dan penanganan mutu hasil perikanan

Pelabuhan perikanan dilengkapi dengan lahan pengoiahen/industri perikanan.
Dalam lahan pengolahan/imdustri terdapat kegidtan pengolahan (processing),
pengepakan (packaging) dan penyimpanan (storage) yang dilakukan oleh pihak
ketiga dalam hal ini para pengusaha perikanan,
Mengingat ikan hasil tangkapan ‘yang didaratkan dan dipasarkan di pelabuhan
perikanan selain untuk orientasi pasar lokal juga dipersiapkan untuk pasar ekspor,
maka untuk menjaga\ kualitas ikan tersebut, pelabuhan perikanan semestinya
dilengkapi fasilitas ‘pengawasan mutu seperti Laboratorium Pembinaan dan
Pengujian Muto Hasil Perikanan (LPPMHP) dan perangkat pendukungnya.

6. Pusat pemasaran dan distribusi ikan hasil perikanan
Pelabuhan perikanan dilengkapi dengan tempat pelelangan ikan (TPI) dan pusat
pemasaran ikan (fish market center) yang dapat menampung ikan hasil tangkapan
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yang didaratkan di pelabuhan tersebut dan atau ikan yang berasal dari daerah lain
melalui kapal perikanan pengangkut (fishing boat carrier) atau jalan darat.
Scbaliknya pelabuhan perikanan nusantara juga merupakan pusat distribusi ikan
hasil tangkapan sampai kepada konsumen (domestik dan ekspor).

7. Pusat pelaksanaan penyuluhan dan pengumpulan data perikanan
Pelabuhan perikenan merupakan tempat penyuluhan dan pengumpulan data.
Penyuluhan dapat dilakukan antara lain terhadap nelayan dan keluarganya dan para
pedagang ikan. Sedangkan kegiatan pengumpulan data yang dilskukan misalnya
adalah data kapal perikanan (frekuensi kunjungan kapal dan pendaratan ikan), data
jumlah nelayan, dan data produksi ikan.

8. Pusat pelaksanaan pemantuan, pengawasan, dan penyidikan lapangan
Pelabuhan perikanan merupaksn basis pengawasan penangkapan dan
pengendalian pemanfaatan sumberdaya ikan Kegiatan pengawasan yang dilakukan
antara lain pemeriksaan spesifikasi teknis alat tangkap, dan kapal perikanan, anak
buah kapal (ABK), dokumen kapal ikan, hasil tangkapan ikan dan lainnya. Untuk
pengawasan di laut dengan patroli laut, pelabuhari perikanan merupakan pangkalan
keberangkatan para pengawas penangkapan ikan yang sedang bertugas. Untuk itu
pelabuhan perlu dilengkapi dengan pos pelayanan terpadu umtuk pengawasan
penangkapan ikan,

9. Pelabuhan perikanan merupakan basis pengawasan penangkapan dan pemanfaatan
sumber daya ik
Kegiatan pengawasan pelabuhan perikanan antara lain menyangkut spesifikasi
teknis alat tangkap dan kapal perikanan, ABK, dokumen kapal perikanan, hasil
tangkapan ikan, dan sebagainya. Szedangkan kegiatan pengawasan di lsut dan
patroli penangkapan ikan di laut, peran pelabuhan perikanan adalah sebagai
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pangkalan (basis) keberangkatan para pengawas/ kapal pengawas penangkapan ikan
yang sedang bertugas. Untuk itu, fasilitas pos pelayanan terpadu untuk pengawasan
penangkapan ikan perlu dipersiapkan di pelabvhan perikanan.

Pelabuhan perikanan dikelola oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah
kabupaten/kota , dan dapat juga diusahakan oleh BUMN maupun swasta. Pengusahaan
pelabuban perikanan berupa penyewaan fasilitas dan pelayanan jasa  Penyewaan
fasilitas meliputi: sewa lahan, sewa bangunan dan sewa peralatan. Sedangkan pelayanan
jasa meliputi: pelayanan kapal, pelayanan barang dan alat, pelayanan pemenuhan
: perbekalan kapal perikanan, pelayanan cold storage, pelayanan perbaikan kapal,
pelayanan pelelangan ikan, pelayanan pas masuk dan parkir, jasa lainnya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pengusahaan pelabuhan perikanan dapat
dilakukan dalam bentuk kerjasama operasional (KSO) dengan pihak ketiga sesuat
peraturan perundang-undangan yang berlaku (Dirjen Perikanan Tangkap, 2002).
| A3 Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan

Dahuri (2000) menyatakan bahwa, masyarekat neisyan dan sumberdayn alam
dalam konteks pembangunan perikanan tidak dapat dipisahkan Hal ini didesarkan atas
scbuah premis (alasan) yang menyebutkan  bahwa salah satu penyebab kemiskinan

adalah sumberdaya alam yang dipandang terbatas atau tidak tersedianya sumberdays

alam konvensional (tradisiodal)‘ysng biasanya digunakan oleh masyarakat nelayan.
Lebih jauh dinyatakanbahwa kedua hal tersebut disebabkan karena kondisi geografi
dan ekologi yang “tidak mendukung dan teknologi yang dimanfaatkan oleh penduduk
masih sangat sederhiana. Namun demikian, tersedianys potensi sumberdaya baik berupa
potensi manusia, kelembagaan, kepemimpinan dan keterampilan laten dan sumberdaya
alami berupa kekayaan alam belum merupakan jaminan dapat dikembangkan bagi
kesejahteraan rakyat (Poerwanto, 2000).
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Menurut Arifin (2006), masalah nelayan dan kemiskinan adalah sangat kompleks
karena dipengaruhi oleh berbaga; hal. Selanjutnya dikemukakan oleh Arifin (2006),

bahwa ada empat masalah dasar yang dihadapi dalam peningkatan kualitas hidup

i. masyarakat nelayan, yaitu :
1. kualitas sumberdaya manusia yang dimiliki oleh masyarakat nelayan,
2. keterbatasan daya jangkau pemasaran hasil perikanan yang dimiliki oleh para

nelayan,

3. keterbatasan akses kelompok masyarakat nelayan terhadap sumberdaya finansial,
teknologi, dan informasi, dan
4,  keterbatasan kualitas kelembagaan yang dimmliki.

Usaha pendekatan pembangunan yang berorientasi pada kebutuhan, yaitu
pangan, nutrisi, kesehatan, pendidikan dan perumahan, pada hakekatnya adalah mencari
mode] pembangunan yang efektif, terutama untuk menganalisis ‘kemiskinan yang
berlarut-larut (Soejadmiko, 1980 dalam Poerwanto, 2000): Lebih lanjut disebutkan
bahwa implementasi dari usaha pendekatan pembafgunan tersebut seringkeli tampil
dalam gaya fragmatis dan sebagai akibatnya senng dijumpai hambatan yang sifatnya
struktural, demikian juga halnya terkait defigan pembangunan di sektor perikanan.
Menurut Priyatna dkk (2006) berbagai, hasil penclitian menyebutkan bahwa orientasi
pembangunan sektor perikanari lebik mengarah pada peningkatan produksi. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa yvanabel-variabel sosial budaya seringknli terabaikan dalam
penyusiman konsep:pembangunan perikanan.

A4 Struktur Kelembagaan

Pelabuban Perikanan adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat maupun Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Daerah di bidang prasarana pelabuhan perikanan, UPT Pusat
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktorat Jenderal Perikanan,
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sedangkan UPTD berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi (apabila UPTD diberikan kewenangan pengelolaannya
kepada daerah).

Pelabuhan Perikanan mempunyai tugas melaksanakan fasilitasi produksi dan
pemasaran hasil perikanan di wilayahnya, pengawasan pemanfaatan sumberdaya ikan
untuk pelestariannya, dan kelancaran kegiatan kapal perikanan, serta pelayanan
kesyahbandaran di pelabuhan perikanan.

A.S. Pelayanan Prima

Untuk menjalankan kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tobelo maka
diperlukan pelayanan yang prima (excellence service) kepada masyarakat. Pelayanan
prima adalah pelayanan terbaik yang dapat diberikan kepsda pelanggan, mengungguli
pelayanan yang diberikan oleh pihak lain maupun daripada pelayanse. yang telah

diberikan pada waktu yang lalu. Oleh karenanya pelayanan prima hards dilaksanakan
berdasarkan kepada kemampuan yang profesional serta nilai-nilai ikhlas membantu
menyelesaikan berbagai keperluan/kebutvhan orang ain.” Kemampuan profesional
pelayanan prima meliputi antara lain: prima dalam penyampaian, prima dalam tindakan
serta prima dalam menepati janji (Koesoemowidjojo, 2003).

Kualitas pelayanan kepada masyarakat yakni : (1) pemerintah yang melayani
masyarakat, (2) masyarakat ydng memperolch pelayanan, (3) kebijakan yang dijadikan
landasan pelayanan, (4). sarana pelayanan, (5) sumberdaya pendukung pelayaan, (6)
kualitas pelayanan yang memuaskan masyarakat, (7) perilaku petugas yang terlibat
dalam pemberian-pelayanan, dan (8) manajemen yang digunakan untuk mengelola
pelayanan.

Kriteria pelayanan yang bermutu kepada masyarakat dapat dilihat dari (1)
tingkat keterjangkauan yang tinggi, (2) tingkat ketepatan yang juga tinggi, (3) pelayanan
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dengan penuh kesopanan, (4) kenyamanan, (5) profesional, (6) kredibilitas, (7)
pelayanan merupakan unit kehandalan, (8) efisien, (9) efektif, (10) fleksibel tetapi tetap
| dapat dipertanggungjawabkan, (11) jujur, (12) cermat, (13) terjamin keamanannya, (14)
: kemampuan memberikan respon dengan cepat dan tepat. Apabila berbagai kriteria dapat

dipenuhi maka pelayanan dapat distandarkan, guna memperoleh bahan berupa saran

koreksi maupun penyempurnaannya. Dalam jangka panjang standar-standar yang sudah
benar dapat ditetapkan dalam bentuk peraturan yang semakin memberikan kepastian.
Tujuan utama pelayanan umum bagi masyarakat di dalam pelabuhan perikanan

adalah meningkatkan efektivitas dan dan efisiensi penggunaan fasilitas pelabuhan

sehingga secara tidak langsung mendorong kemajuan usaha perikanan mereka
Keahlian ketrampilan tenaga pelaksana pelayanan sangat komperhensif tidak terbatas
pada cara menggunakan serta manfaat masing-masing fasilitas pelabuban, perikanan,
tetapi juga meliputi berbagai aspek yang memungkinkan tumbubnya iklim usaha
perikanan yang kondusif misalnya mengenai arti pentingnya Sistern sanitasi dan higieni
bagi keseluruhan lingkungan pelabuhan perikanan kafena sangat menentukan kemajuan
usaha serta kesejahteraan mereka.
B. Kerangka Berpikir

Salah satu masalsh pokok yang penting diperhatikan sesudah sebuah pelabuhan
perikanan selesai dibangun adalsti-péngelolaannya. Pengelolaan pelabuban perikanan
adalah kegiatan pengoperasign, pemeliharaan, rehabilitasi dan pelayanan melalui
pemanfaatan sarané dan prasarana pelabuhan perikanan. Jika pengelolaan pelabuhan
perikanan tidak terlaksana dengan baik, maka hal ini dapat mengganggu dalam
perwujudan fungsi dan peranan pelabuhan perikanan dalam mendukung atan menunjang

pembangunan perikanan yang berkelanjutan.
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: Terkait degan permasalahan belum optimalnya pengelolaan PPP-Tobelo dalam

memberikan pelayanan jasa, maka dibutuhkan alternatif pemecahan untuk itu peran
serta pemerintah dan swasta {stakeholder) dalam pengembangan pembangunan di PPP-
Tobelo melalui penyediaan fasilitas yang memadai sehingga dalam pengelolaannya,

PPP-Tobelo dapat berjalan lebih optimal sebagaimana yang diharapkan.

Organisasi pelayanan harus dikelola sedemikian rupa sehingga kualitas
pelayanan menjadi salah satu faktor yang terpenting bagi kemajuan organisasi.
Keterlibatan dalam menigkatkan mutu pelayanan harus sampai ke eselon tertinggi. Tiap
anggota organisasi adalah merupakan inspektur kualitas pelayanan, sanggup melakukan
komunikasi dua arah dengan pihak pelanggan, guna meningkatkan perbaikan pelayanan
yang terus menens,

Secara umum pelayanan pelabuhan perikanan dapat dibedakan ke dalam dua

kategori yaitu: {1) pelayanan yang bersifat langsung kepada ‘nelayan/ pepgusaba
perikanan untuk menyediakan barangfjasa yang mercka butubkan, (2) pelayanan yang
bersifat umum bagi seluruh masyarakat di dalampelabuhan. Metodologi yang
digunakan dalam pelayanan bersifat umum lebih bersifat massal misalnya agar nelayan
serta para pengusaha perikanan lebih mampu menggunakan berbagni fasilitas yang
tersedia di pelabuhan guna memajukan usaha perikanannya.

Berdasarkan umian  terscbut, dalam penelitian ini, peneliti berkehendak
mengungkapkan sejauh mana tingkat pengelolaan PPP-Tobelo dalam upayanya
memberikan pelayénan prima kepada masyarakat nelayan di Kabupaten Halmahera
Utara dan sekitartvya melalui diagram kerangka berpikir sebagai berikut (Gambar 2.1).
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Gambar 2.1, menyajikan bahwa saat ini PPP-Tobelo telah menyediakan berbagai

berkualitas yang dinamakan pelayanan prima.

sarana yang mendukung kegiatan operasigginya Sarana-sarana tersebut terdiri dari
sarana pokok, sarana pepunjeng dan sarena fungsional. Keberadaan berbagai sarana
tersebut semuanya ditujukan ‘unitik memberikan pelayansn baik pelayanan kepada
masyarakat umum maupun ‘nelayan. Keberadsan berbagai sarana tersebut akan
menimbulkan persépsi>atan pandangan mayarakat umum dan khususnya nelayen
tentang bagaimana PPP-Tobelo dalam upayanya memberikan pelayanan secara baik dan

Pelayanan ini ditujukan kepada masyarakat umum dalam hal ini pelakn usabha
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PPP-Tobelo, maka akan menimbulkan persepsi masyarakat ymum dan nelayan yang
: baik pula sehingga terciptanya pelayanan yang prima.
C. Definisi Operasional
Bebernpa istilah yang digunakan dalam TAPM ini dapat didefinisikan sebagai
berikut.

1. Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan
pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi,
pengolahan sampai dengan pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis

2. Pelabuhan perikanan adalgh suatu kawasan kerja yang meliputi areal perairan dan
daratan yang dilengkapi dengan sarana yang dipergunakan untuk memberikan
peleyanan umum dan jasa, guna memperlancar kapal perikanan, usaha perikanan

; dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan usaha perikanan.

3. Pelabuhan perikanan pantai atan PPP adalah pelabuhan(perikanan Klas C, yang

: skala pelayanannya sekurang-kurangnya mencakup kegiatan usaha perikanan di

wilayah perairan pedalaman, perairan kepulavan, jaut teritorial, dan Zona Ekonomi
Esklusif Indonesia.

4. Pengelolaan pelabuhan perikapan ‘adelah kegiatan pengoperasian, pemeliharaan,
rchabilitasi dan pelayapan, dalam rangka pemanfaatan sarana dan prasarana
pelabuhan perikanan.

5. Fungsi pelayanii-EPP adalah memberikan pelayanan pada masyarakat melalui

fasilitas yang difniliki PPP.

6. Pelayanan kepada masyarakat dapat berupa membantu menyiapkan atau membantu
mengurus keperluan/kebutuhan mereka, dapat juga dalam bentuk menyambut atau
menerima kehadiran mereka.
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7. Pelayanan prima adalah pelayanan terbaik kepada pelanggan, mengungguli
pelayanan yang diberikan oleh pihak lain maupun dari pada pelayanan yang telah
diberikan pada waktu yang lalu,

8. Fasilitas pelabuhan perikanan adalah sarana dan prasarana yang tersedia di
pelabuhan perikanan untuk mendukung operasional pelabuhan perikanan.

9. Fasilitas pokok adalah fasilitas yang diperlukan untuk kepentingan keselatan
pelayaran, selain itu termasuk juga tempat berlabuh dan bertambat serta bongkar
muat kapal perikanan.

10. Fasilitas fungsional adalah sarana yang langsung dimanfaatkan untuk kepentingan
manajemen pelabuhan perikanan dan/atau yang dapat diusahakan oleh perorangan
atau suatu badan hukum. Sarana fungsional terdiri dari sarana yang dapat
diusahakan dan sarana yang tidak dapat divsahaksn Fasilitas tambakan/penunjang
adalah sarana yang secara tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat nelayan dan atau memberikan kemudian bagi inasyarakat umurmn.

11. Fasilitas tsmbahan/penunjang adalah sarana ydng secara tidak langsung dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan dan atan memberikan kemudahan
bagi masyarakat umum.
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BAB I
METODE PENELITIAN

| A. Desain Penelitian
A.l. Lokasi Penelitian

Pengambilan data dilakukan di dalam kompleks PPP-Tobelo dan di enam desa

yang berlokasi di Kecamatan Tobelo, Kecamatan Tobelo Tengah dan Kecamatan

Tobelo Selatan Kabupaten Halmahera Utara, Keenam desa tersebut adalah Desa

Gosoma, Desa Gamsungi, Desa Rawajaya, Desa Kumo, Desa Wosia, dan Desa Tioua.
Lokasi di keenam desa tersebut dianggap telah mewakili masyarakat nelayan atau desa
nelayan yang sering memanfaatkan jasa PPP-Tobelo dari seluruh populasi masyarakat
nelayan di Kabupaten Halmahera Utara dan sekitarnya.
A.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, yaitu mulai‘dari bulan Maret

sampai Juni 2009. Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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KAB. HALMAHERA UTARA

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian
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| B. Populesi dan Sampel

Responden yang dipilih adalah 5 orang warga di setiap desa yang berprofesi
sebagai nelayan sekaligus masyarakat pemanfaat atau pengguna jasa di PPP-Tobelo.
Oleh karena itu jumlah responden dari seluruh desa adalah 30 orang, ditambah

responden lainnya adalah karyawan atau pegawai PPP-Tobelo berjumlah 2 orang.

C. Metode Pengumpulan Data
| Penelitian ini bersifat studi kasus yaitu mengkaji suatu permasalahan yang terjadi
i pada suatu lokasi dan tempat dalam suatu waktu tertentu (Arikunto, 1985). Metode
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dengan responden dengan
berpedoman pada kuesioner yang telah dibuat/dipersiapkan dan pengamatan langsung di
lapangan (observasi).

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu dats primer dan

data sckunder. Data primer dikumpulkan melalui teknik wawsncara dengan responden

dan pengamatan langsung di lapangan. Untuk observasi{pengimatan) dilakukan umtuk

memperoleh gambaran tentang lokasi, keadaan lingKungai kawasan, lokasi permukiman
dan pengelolaan yang telah dilakukan oleh PFP--Tob¢lo serta masyarakat nelayan yang
ada di enam desa tersebut yang dianggdp s¢begai pemanfaat atau pengguna jasa PPP-

Tobelo. Data~data primer yang dianbiltersebut meliputi:

(1) Data karakteristik responden, sepertt umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga,
pendapatan nelaysn,“jenis mata pencaharian, lama tinggal dalam komunitasnya,
persepsi dan “siksp responden terhadap keberadaan Pelabuhan Perikanan Pantai
(PPP) Tobelo.

(2) Data yang ada dalam PPP-Tobelo seperti sarana pokok, sarana fungsional dan
sarana tambahan, data produksi, data tingkat pemanfaatan sarana prasarana, data
jumlah kapal/armada, data pendapatan, data pemanfaatan fasilitas oleh masyarakat,
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serta data pengelolaan sarana dan prasarana yang telah dilakukan.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait,

Pemerintah Daerah maupun literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.
D. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui kondisi umum lokasi penelitian, sosial ekonomi dan budaya
masyarakat nelayan dalam memanfaatkan PPP-Tobelo dilakukan analisis deskriptif
terhadap data primer dan sekunder yang diperoleh melalui pengamatan lapangan dan
wawancara maupun data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait.

Untuk mengetahui pengelolaan PPP-Tobelo secara menyeluruh dilakukan
analisis data secara deskriptif Hasil analisis secara deskriptif tersebut akan
dituangkean kedalam bentuk tabel, histogram dan konsep atan model pengelolaan
berdasarkan data-data yang diperoleh. Sedangkan untuk analisis tingkat pendapatan
masyarakat dan tingket pemanfaatan fasilitas di PPP-Tobelo, dapst dilakukan dengan
melihat indikator-indikator kescjahteraan masyarakst‘noclayan dan non-masyarakat
nelayan yang memanfaatkan Pelabuhan PerikinanPantai dan dianalisis secara
deskriptif dengan sistem skor (Tabel 3.1).

Tabel 3.1 Indikator Tingkat Kesejaliterasn

No. Indikater Tingkst Keséiakternse Skor
1. Tingkat pendapatarnvpenghasilam cehuargs divkur dae

Sedang : Rp. 150.000;Rp, 200.000,-
Rendsh - < Rp. 150.000,-

i

E’:p‘ : > Rp. 140.000,- Tinggi 3
Sodeng : Rp. 105,000, - Rp. 139.999.- Sedang 2
Rendeh : < Rp. 104.999. Rendsh 1

3 M&nm-ﬁf-mmm
pendidiloan format disrysinion dalam %, yaiu
Tinggi > 60 % jumish mgpots keluargs tasoat SD
Sedang : 30-60 % jumish snggots kejuargs tamet SD
Rendah :< 30 % jomish anggota beluengn tamet SD
Berdmadiom Digjem Pangda Depdagri (1997)

i
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No.

Skor

yaita :
Bait ;<25 % jumnish soggote ketuargs sering skt
Scdurg : 25-30% jumish saggots kehuarga sering sakit
Bunuk :> 50 % juniish aoggots keluarga sering askit

Baik
Scidang
Buruk

1. Atap : Deua (1)/Sirap (2)/Seng (3)/Asbes
(4)/Goreng (3)

2. Bilik: Bambu (1)Bambu keya(ZY Kayu (3Y
Scicagsh Tembok (4)/Tembok (5)

3. Status: Numpeng (1)Sews (2) Milik sendixi ()

4. Lantsi: Tansh (1 YPapan (2VPlester (3)obin
(4)Porsclin (5)

5. Luss pennmahan ; Sanpit (<30 m2)(1YSedang (50
100 m2)(2yLuss (>100 m2)(3)

FPermanen (skor 15-21)
Semi permmnen (skor 10-14)
Tidak permanen (skor 5-9)

—td

mmmmmm
1. Pekmrungn : sm(csom’)(lm(so-lm
or’} (2) Luss (> 100 m") (3%,

2. Hibuaren : Ractias (1) Tape Recarder (2 TV (3
Video (4)

3. Pendingin : Alem (1) Kipss Angin (2)¥Lemari Es

(BYAC %
:Lasrpas Termpei(| )/ Peiromai(2
!Linnt (k)]
3. Rshan Balow : Kayn (1) Miysk Tansh (2)igas (3)
6. Susnbey Air: Songed (1)/Alr Hujmn 20 Mata Alr (3
Sumar (4) PAM (5)
7. MCK : Kebam (1) Sungai/Laut (2VKamar mondi
umum (3 Kamar mandi sendiri (4)

Lengkap (skor 21-27)
Semi lengkap (skor 14-20)
Tidak lengkap (skor 7-13)

Sumber: Nikijuluw (2002)
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BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

A, Tingkat Pemanfastan PPP-Tobelo oleh Masyarakat Nelayan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengumpulan data pada masyarakat 6 (enam)
desa dapat diketahui bahwa tingkat pemanfaatan fasilitas oleh masyarakat dalam hal ini
nelayan pada PPP-Tobelo terdiri dari fasilitas cool bax, dan motor roda tiga. Fasilitas
tersebut dipakai uniuk penggunaan pengolahan dan pengangkutan ikan.

Dengan melihat banyaknya fasilitas yang dimiliki oleh PPP-Tobelo saat ini,
maka dapat dikatakan bahwa tingkat pelayanan terhadap masyarakat nelayan khususnya
yang berada disekitar kawasan PPP-Tobelo dianggap masih kurang. Kurangnya
pelayanan ini discbabkan karena sarana dan prasarana yang ada di PPP-Tobelo belum
beroperasi secara maksimal, daya listrik tidak mencukupi untuk-kapasitas berbagai
fasilitas pendukung, schigga memungkinkan pelayanan es terhiadap nielayan juga masih
terganjal atan belum dilakukan secara baik. Namun berbdgai kendala tersebut, telah
diantisipasi oleh PPP-Tobelo dengan jalan melakukén koordinasi dengan Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku Utara, pihak PLN Ranting Tobelo maupun
dengan PLN Cabang Ternate, serta melékukan sosialisasi tentang peran dan fungsi PPP-
Tobelo itu sendiri (Laporan Tabumain PPP-Tobelo 2003 s/d 2008). Selain itu juga dalam
upaya peningkatan status pelayenan di PPP-Tobelo, pihak PPP-Tobelo melakukan
pelayanan dengan menerapkan manajemen terbuka, menyiapkan sarana dan prasarana
penunjang, dan pendekatan secara kekeluargaan dengan pengguna (Wawancara
langsung dengan Pegawai di PPP-Tobelo). Dimana sarana dan prasarana yang telah ada
akan diupayakan untuk ditingkatkan secara bertahap dari tahun ke tabun melalui

bantuan pemerintah dacrah stau pun secara swadaya oleh PPP-Tobelo, sehingga akan
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tercipta tingkat pernanfaatan yang lebih optimal atau terciptanya sistem pelayanan prima
kepada masyarakat atau nelayan serta masyarakat pengguna jasa lainnpya di kawasan
dan sekitar PPP-Tobelo.

Koesoemowidjojo (2003) menyatakan bahwa pelayanan kepada masyarakat atan
nelayan dapat dilakukan dengan memberikan bantuan atau membantu keperluan
masyarakat terhadap sesuatu fasilitas atau material yang dibutuhkan. Selanjutnya
dijelaskan bahwa indikator sebuah tingkat pelayanan kepada masyarakat atau nelayan
dapat dilihat melalvi sikap petugas (ikhlas, jujur, tulus), mudah, nyaman dan aman,
berkualitas, spesifikasi, lengkep dan bentuk atau desain model.

B. Persepsi Masyarakat Nelayan Terhadap PPP-Tobelo

Persepsi masyarakat nelayan di dan sekitar kawssan PPP-Tobelo terhadap
keberadaan PPP-Tobelo dapat diketahui dari hasii wawancara terhiadip responden yang
renjadi objek dalam penelitian ini. Umumnya responden disctiap desa yang menjadi
sasaran menysatakan bahwa keberadaan PPP-Tobelo sélama ini sangat mendulung dan
sangat membantu dalam menjalankan aktivitas usahanya sebagai nelayan. Hal ini dapat
dilihat dari adanya bentuk kerjasama yang| baik-antara PPP-Tobelo dan nelayan yang
bermukim di kawasan PPP-Tobelo. Dimani nelayan dapat memanfaatkan fasilitas yang
dimiliki oleh PPP-Tobelo.

Fasilitas yang dapat dim#nfaatkan di PPP-Tobelo oleh nelayan adalah cool box
dan motor roda tiga. Fasilitas ini digunakan untuk menampung ikan dan mengangkut
ikan hasil tangkapan nelayan. Meskipun dalam kapasitas fasilitas yang kurang kepada
nelayan, namun bagi nelayan sudah dianggap baik karena adanya kerjasama yang sangat
membantu (Hasil wawancara langsung dengan nelayan setempat). Hal inilah yang
menimbulkan adanya persepsi masyarakat atau nelayan yang baik terhadap PPP-Tobelo.
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Hal ini pula yang mencerminkan sebagai suatu langkah pelayanan yang berkualitas,
dimana pemerintah yang melayani masyarakat dan begitu juga sebatiknya.

Koesoemowidjojo (2003) menyatakan bahwa instansi pemerintah berkewajiban
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi seluruh masyarakat baik dalam bentuk
barang mauvpun jasa. Segenap aparatur pemerintah harus memiliki kemampuan
menyclenggarakan pelayanan, baik dalam hal kepemimpinan mavpun manajemennya
harus berazas pelayanan. Masyarakat yang mendapatkan pelayanan harus mempunyai
kemampuan untuk menyatakan kebutuhannys. Kemampuan ini dapat ditumbuhkan
melalui bimbingan dan pembinaan yang terencana. Kemampuan masyarakat dalam
merumuskan kebutuhan pelayanan juga harus ditkuti dengan kemampuan menilai
apakah pelayanan yang sudah diterima sudah memuaskan atau belum.

Semua data yang tercantum pada setiap Tabel (Tabel 3.1-4,37) inenunjukkan
adanya interaksi fungsi pelayanan yang timbal balik. Disatu sisi,"bshwa sumberdaya
baik penggunaan lahan, tingkat pendidikan, potensi~ perikanan, kondisi, dan
karaketerisrik penggunaan lahan pada sctiap desa yang memanfaatkan fasilitas PPP-
Tobelo metupakan unsur penunjang dan mencerminkan adanya potensi masing-masing
lokasi sampling schingga hal ini akan berkontribusi langsung dengan PPP-Tobelo dalam
memberikan pelayanan kepada magyarakat nelayan di lokasi-lokasi tersebut. Demikian
halnya dengan struktur pegawai,/Sarena dan prasarana yang dimiliki PPP-Tobelo juga
dapmmemenninkmspahhwmberdayamanmiadanmm-prasmnayangdinﬁﬁki
PPP-Tobelo telah migmberikan pelayanan secara baik terhadap masyarakat nelayan atau
tidak. Pelayanan iejmnis oleh sumberdaya manusia (dalam hal ini pegawai PPP) masih
dianggep terlalu kecil karena jumlah pegawainya masih terbatas sehingga layanan
bantuan teknis kepada masyarakat nelayan juga dianggep masih kurang. Sebaliknya
fasilitas yang dimiliki PPP-Tobelo dalam membantu atau memberikan pelayanan
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kepada masyarakat nelayan juga masih sangat terbatas, karena ada fasilitas yang

mengalami keresakan, tidak berfungsi secara optimal maupun jumlah fasilitas yang ada
masih kurang sehingga pada waktu-waktu mendatang dipertukan bantuan fasilitas dari

pemerintah yang lebih memadai dalam upaya menunjang dan mendukung fungsi

pelayanan secara baik terhadap masyarakat atsu nelayan di kawasan PPP-Tobelo dan

sekitarnya.

C. Tingkat Kesejahteraan Nelayan dalam Memanfaatkan PPP-Tobelo

Dan hasil wawancara serta data yang diperoleh melalui kuesioner pada setiap

responden di setiap desa menunjukkan adanya tingkat pendapatan nelayan rata-rata per

bulan sangat bervariasi (Grafik 5.1).
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Desa Dasa Desa

Desa
Gamsungi” , Tioua Gosoma Rawajaya Wosia

Desa

200000C

Desa
Kumo

l @ pendapatan terendah B pendapatan tertinggi

Di desa Gamsungi tingkat pendapatan nelayan dengan kategori nelayan motor tempel,
nelayan tanpa motor dan nelayan katinting berkisar antara Rp, 500.000 — Rp. 4.000.000

(Tabel 4.11), di Desa Tioua pendapatan nelayan berkisar Rp. 1.500.000-Rp. 5.000.000

(Tabel 4.16), desa Gosoma berkisar antara Rp. 500.000 - Rp. 4.000.000 (Tabel 4.21),
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desa Rawajaya berkisar antara Rp.1.000.000-4.000.000 (Tabel 4.26), desa Wosia Rp.
1.500.000 — Rp. 2.000.000 (Tabel 4.31) dan desa Kumo antara Rp. 1.500.000 — Rp.
2.500.000 (Tabel 4.36).

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
kesejahteraan nelayan yang memanfaatkan fasilitas PPP-Tobelo sangat tinggi.
Nikijuluw (2002) menyatakan bahwa ukuran pendapatan tersebut tergolong tinggi oleh
karena pendapatan mereka yang mencapai rata-rata diatas Rp. 200.000 per bulannya.

Faktor-faktor lain yang sangat menentukar schingga tingkat pendapatan nelayan
sangat tinggi adalah banyaknya produksi hasil tangkapan yang diperoleh, luasnya
jaringan pemasaran dan kemampuan berusaha dalam melakukan operasi penangkapan
iken. Produksi hasil tangkapan yang diperoleh adalah berbagai jenis ikan baik ikan
pelagis seperti selar, layang, tongkol, cakalang, tuna dan lain-lain serta ikan demersal
seperti ikan kerapu serta kemampuan pemasaran ikan yang sangat luas baik di desa-desa
tetangga maupun di ibukota Kabupaten serta ke wilayali Jain di luar Kabupaten

Halmahera Utara.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat

dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Keberadaan PPP-Tobelo selama ini sangat mendukung dan membantu dalam
menjalankan aktivitas usaha nelayan/pengguna jasawalaupun SDM yang ada
masih sangat terbatas sesuai dengan pendidikan dan ketrampilan namun dapat
menjalankan beberapa aktivitas pelayanan kepada pengguna jasa.

2. Di antara seluruh fasilitas yang tersedia di PPP-Tobelo, hanya tiga jenis
pelayanan yang umum dimanfaatkan yaitu pelayanan bongkar muat ikan di
dermaga, penyediaan motor roda tiga untuk kegiatan distribusi ikan dan
penyediaan cool box untuk kegiatan penanganan hasil\ tangkapan. Fasilitas
lainnya belum dapat berjalan secara optimal sesuai ‘dengan’ fungsinya sehinggna
tingkat pemanfaatan fasilitas-fasilitas tersebut’ dianggap masih kurang, seperti
pelayanan penyediaan es bagi keperluan perikanan. Hal ini karena keterbatasan
pasokan daya listrik yang masih beltun. memadai.

3. Tingkat kesejahieraan nelayan/pengguna jasa di keenam desa sampel yang
memanfastkan pelayanan' fasilitas di PPP-Tobelo tergolong sangat sangat
tinggi, yaitu rata-rata ndulai dari Rp. 500.000 hingga Rp. Rp. 5.000.000 per
kelvarga pechulannya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan beberapa hal

berikut disarankan sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja kegiatan pelayanan
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operasional di PPP-Tobelo bagi masyarakat pengguna jasa, khususnya pars nelaynn,
yairy;

1. Perlu ditingkatkan sarana dan prasarana yang masih belum berfungsi secara
optimal, seperti penambahan daya listrik untuk pabrik es, perbaikan aksesibilitas
dan peningkatan sarana pendaratan ikan yang lebih dekat dengan lokasi pasar,
dan peningkatan kuantitas dan kualitas SDM PPP-Tobelo melalui pendidikan
dan latihan (Diklat) yang teratur dan tepat sasaran.

2. Diperlukan adanya perhatian dan bantuan pemerintah daerah, khususnya
Pemerintah Provinsi maluku Utara dan Pemerintah kabupaten Halmahera Utara,
serta instansi terkait sebagai upaya pembenahan infrastruktur yang ada di PPP-
Tobelo guna menciptakan pelayanan prima bagi masyarakat pengguna jasa,
khususnya para nelayan di Kabupaten Halmahera Utara dan sekitariya.
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Lampiran 1. Kegiatan Pembongkaran Es dan Ikan di PPP-Tobelo
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Lampiran 2. Fasilitas Penunjang di PPP-Tobelo
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Lampiran 3. Kapal-kapal yang sedang tambat di PPP-Tobelo

b o 1 2
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Lampiran 4. Kegiatan Nelayan dan Docking Kapal di PPP-Tabelo

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/417819.pdf

Lampiran 5. Beberapa Fasilitas PPP-Tobelo yang Sudah Dimanfaatkan Nelayan
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Lampiran 6. Wawancara dengan Staf PPP-Tobelo dan Nelayan
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Lampiran 7. Daftar knesioner nelayan yang di pakai dalam wawaneara

Petunjuk Pengisian:
» Berilah tanda () pada setiap jawaban yang anda pilih paling sesuai
s Isilah jawaban pada tempat yang telah disediakan

JONER - NELAYAN

KARAKTERISTIK RESPONDEN DAN KELUARGA

1. Nama
2. Umur
3. Agama :
4, Alamat 1 seresressesssieassarsareasarsesensse e san s sbesrasarasssaserass .
¢ Desa ;
¢ Kecamatan
¢ Kabupaten :
5. Daerah asal : Penduduk asli / bukan penduduk asli
Jika bukan penduduk asll
Asal daerah L vereeereecresaseteeir et e et aenn b bt nanaraas
Lama tinggal Lrves e e eararmaenetanetsabiteratrearaaeraarnias
6. Pendidikan : Buta mruf/Tidak lulus SD/SD/SLTP/SMU{
UNIVETSItAS ...ooecrvecemcrircsreiseanssasssnssnas
(coret yang tidak perlu & tulis sampai kelas berapa)
7. Peckerjaan :
e Pokok :  Nelayan, lamanya tahun
¢ Sampingan : 1 Benanj lamanya.s...).,...... tahun
2. Berdagang lamsnya .. ......... tahun
8. Apakah bapak/ibu pemsh mengikuti pendidikad non formal (kursus/latihan/
penyuluhan) ? '
a. Ya b, Tidak
9. Apabila “ya”, isilah kolom di bawah init
: : —— : : Tangeapan.
No |Jenis pe:didihn led‘ ) ‘[))lllaksh angksn | Lo dap
non formal *) pendidikan e pendidikan **)
1.
2.
3.
4.
Keterangan :

*) sebutkan jenis dan bidang pendidikan yang diikuti
“)sangaiberguna“l Berguna = 2, Kurang berguna = 3, Tidak berguna sama sekali =
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10.  Anggota keluarga:

14/410019. pdf

Umur
(thn)

Jenis
tanggungan

Pendidikan/
sedang
sckolah

Pekerjaan

Penghasilan per
bulan (Rp)

Suami/Istri

Anak 1

Anak 2

Anak 3

Anak 4

Anak §

11. Penghasilan :

Kurun waktu

Pekerjaan

Pokok (Rp)

Sampingan (Rp)

Per hari

Per bulan

Per musim

Musim Barat

Musim Timur

12. Berapa pengeluaran rumah tangga Bapak/ibu setiap bulannya ?

¢ Sandang
pangan
Listrik
Pendidikan
Keschatan
Tabungan
Rekreasi
Lain-lain

Total

KEGIATAN PENANGKAPAN

1. Jenis kapal/perahu

2. Ukuran/tahun pembuatan
e Panjang
e Lebar

« Tinggi
¢ Tahun pembuatan

¢ Perkiraan umur teknis =

Besi

e

......
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3. Alat penggerak

e Mesin (........ unit), Merk ......., besardaya........ HP/PK/DK
e Layar (......... unit), Ukuran..........c.cceer. m>
e Lain  (.coonnee unit), SebULKAD .........coocvimrmmrirreerescsotermnsannerserermnens
4, Status kapal milik sendiri YA TIDAK
5. Jika TIDAK, sewa atau bagi hasi
|:| Sewa Berapa Rp. ..ooovvvviiiiiiiiiinni /th
]_ Bagi hasil Sebutkan SiStEMNYa............eeveeeneenenrsn
6. Alat tangkap :
JENIS BAHAN UKURAN (m) STATUS
UTAMA P L D | KEPEMILIKAN

7. Alat menyimpan ikan di kapal Palka

8. Bila palkah, sebutkan ukurannya = Panjang ...... m, Lebar ..,.m, Tinggi.....m.
dan bila bukan palkah sebutkan rinciannya ...dan ada juga 2 buah coolbox besar

9. Alat bantu penangkapan yang digunakan

.
R PN unit
B rrivvsemerieeneseseertsarITanesnsnarrereTsaet o svresateemmsbndtsbasbbesspstat it
X
B ooiiiiearererrree e ntsuttntasasdtearnirernnes T arsevesesssrannernnyoncdunast et

Per hari ...... trip, Per bulan ..... trip, Per tahtin .. trip
11. Berapa lama dalam satu trip = ...t ot harf atau .............oeene Jam
12. Berapa hari dalam satu tahun tidak ke laut = ..cvrevee. eeiernennes hari

13. Bulan-bulan mana Bapak tidak k¢ faut dalam satu talnn
[T 12 |3 1405 T6 [7 T8 To J1o 1 [12 ]
Alasan tidak ke lauty
[ ] Perbaikan perahi/alat tangkap [ ] Cuacaburuk [ | Berniaga

[ ] Tidak miusizn [] Bertani (] [——

14. Musim penangkapan
¢ musim panen =pulan ................. /d bulan ..............
e musim biasa =bulan ........cccvierar s/d bulan .......c..ccovnn
» musim paceklik =bulam ..cocooniirecnnnns s/d bulan ................
15. Jumlah hari per trip
¢ mmusim panen I resssnsasassenrrnases han
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s musim biasa RPN harj
¢ musim paceklik = sivrsrsansrerasasseressens hari

16. Lokasi pemberangkatan dan pendaratan
o Nama lokasi tetap
o Nama lokasi yang sering disinggahi

17. Nama lokasi daerah penangkapan ............cieveeercsroneenrvrerrrscssesssrsssrasssens
Jaraknya .......cccoeieerenennnseeessnssnns ML, AL .ooeereeicerecenr e ne e varereens
dan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai dacrah penangkapan ......... jam

18. Kemana menjual hasil tangkapan ?
19. Apa alasan menjual disana ?

20. Bagaimana cara pembayarannya ?
Tunai

Bayazr belakang
Cara lain, sebutkan

mnu

21. Jumlah hasil tangkapan dalam satu trip ?

14/418319.pdf

No |, . Musim Puncak (Kg) | Musim Musim Risisa (Kg)
ems Biasa (Kg)
22. Harga penjualan (Rp/Kg) ?
No Jenis Musim Puncak Musim BiasaMusim  Biasd
| (Rp/Kg) p/Kg) [Rp/Kg)
TPIL EunrTPI | TPI Luar TPl | Luar
TPI TPI
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23. Sumber pembiayaan/modal diperoleh dari :

Sumber Modal Jumlah (Rp) | Bunga (Rp) mnfaatkan
Sumber Modal
Tersebut
Sendiri
Keluarga
Bank (BRI, BN], BBD, ...)
Sumber lain (sebutkan)

24. Hambatan apa yang bapak alami dalam melakukan kegiatan usaha penangkapan :

[ ] Kekurangan modal [_| Berkurangnya jumlah di laut
[ ] Teknologi [ ] eemscirsmnercceennee. (jelaskan)
D Pemasaran

25. Ketika di musim panceklik/tidak melaut, apa pekerjaan bapak ubtuk menyambung
hidup keluarga

No | Jenis pekerjaan alternatif Berapa hasilnya | Bérapa nilainya (Rp)

LAIN-LAIN
1. A%h Bapak/Thu menjadi anggota UL atau Koperasi ? |:] YA,
' TIDAK

2. Jika Ya, apa manfaat yang Bapak/Tbu rasakan dari KUD atau Koperasi ?
Membaniu dalam memberikan modal usaha

3. Jika Tidak, Kenapa ?

.........................................

---------------------

I:‘ HNSI e tiisssress ssssssens

5. Apa manfuat organisasi tersebut terhadap usaha Bapak/Tbu 7
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6. Organisasi masyarakat apa saja yang bapak/Ibu ketahui ada di daerah ini, meskipun
Bapak/Tbu tidak menjadi anggotanya ?

.................................................................................................

7. Apa alasan Bapak/Tbu tidak menjadi anggota organisasi tersebut 7

Tidak ada waktu
8. Apakah bapak sekarang ini menempati rumah :
a. sendiri b. Sewa c. Punya famili d lain-lain...............

9. Apakah rumah bapak dilengkapt fasilitas listrik 7 Ya

10. Harta apa saja yang bapak punyai sekarang :
a. Televisi
b. Radio/tape
¢. Kulkas
d. Mebeleir dan lemari
e. Seperangkat tempat tidur
f. Seperangkat meja makan
g Sepeda motor
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Lampiran 8. Transkrip wawancara dengan staf PPP-Tobelo

Nama : Rudyento Tjando

Jabatan : Staf di PPP-Tobelo

Alamat  : Desa Wosia

1. Bagaimana kondisi potensi sumberdaya manusia yang ada di PPP-Tobelo?
Kondisi SDM yang ada di PPP-Tobelo masih kurang

2. Apzkah potensi tersebut saat ini telah dikembangkan manfaatnya bagi kesejahteraan
masyarakat di sekitar kawasan PPP-Tobelo?
Potensi sumber daya manusia di PPP-Tobelo telah cukup bermanfaat dan
memberikan kontribusi bagi kescjahteraan masyarakat di sekitar kawasan PPP-
Tobelo

3. Scberapa besar peran PPP-Tobelo dalam menunjang kegiatan perikanan?
Peran PPP-Tobelo sangat besar dalan menunjang kegiatan perikanan dengan
menyediakan sarana penunjang usaha penangkapan yaitu coel. box, tempat
pendaratan ikan (TPI) dan kendaraan roda tiga

4, Scberapa besar peran Dinas Perikanan Kabupaten Halmahera Utara dalam
meningkatkan Peran dan fungsi PPP-Tobelo
Peran Dinas Perikanan Kab. Halut sangat besar dengan pemanfaatan sarana
pendaratan ikan yang ada di PPP-Tobelo

5. Apa ada rencana dan strategi pihak PPP-Tobelo dalam pengembangan usaha
perikanan tangkap 7
Dengan menambah fasilitas penunjang

6. Scberapa besar kontribusi detigan keberadaan PPP-Tobelq terhadap pemasukan
retribusi ke Dinas Kelaptan dan Perikanan Provinsi Maluku Utara? Dengan sarana
dan prasarana yang \musih terbatas tapi PPP-Tobelo terus mengupayakan
kontribusinya. Misalhya tahun 2008 kontribusi mencapai 20 juta rupiah.

7. Permasalahan apa yang saja yang menjadi penghambat dalam menjalankan usaha
perikanan tangkap bagi masyarakat di sekitar kawasan PPP ?
Masalah yang sering dihadapi oleh masyarakat yang ada di sekitar PPP-Tobelo
adalah kekurangan modal dalam usaha penangkapan

8. Apakah ada aturan yang dipekai scbagai dasar pengelolaan usaha perikanan di PPP ?
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Atuaran yang di pakai adalah Peraturan Gubernur Maluku Utara Nomor : 6 Tahun
2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPTD) pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku Utara

9. Apakah ada sosialisasi menyebarluaskan aturan tersebut ? ada

10. Siapakah yang melakukan sosialisasi tersebut dan melalui media apakah sosialisasi
tersebut disampaikan ? melalui Rapat

11. Apakah ada sanksi apabila aturan tersebut dilanggar ? ada

12. Berupa apa saja (kegiatannya) dalam rangka peningkatan kualitas SDM nelayan di
di Desa-desa yang ada di kawasan PPP? Sosialisasi dan pelatihan

13. Sejauh mana keterlibatan nelayan dalam pelatihan aplikatif (misalnya teknologi
pengolahan pasca penangkapan ikan ) dalam menunjang kegiatan ekonomi produktif
untuk menambah pendapatan? Berperan dalam kegiatan penanganan hasil tangkapan
kepada nelayan lain.

14. Bagaimana altematif pilihan pekerjaan lain bagi nelayan apabila tidak dapat mencari
ikan di laut karepa tingginya harga BBM yang memperbesar biaya produksi ?
Bertani dan buruh pelabuhan

15. Bagaimana nelayan (penduduk lokal) memperoleh informasi teotang kemudahan
untuk memperoleh bantuan bersasaran guna peningkatan pefidapatan masyarakat ?
Dengan mengikuti sosialisasi di PPP-Tobelo

16. Bagaimana efektifitas bantuan bersasaran yang sifatnya bergulir untuk penambahan
modal usaha nelayan kecil dilaksanakan? Sangat membantu bagi nelayan kecil dan
kurang mampu tapi harus juga di iringi dengan pengelolaan dengan cara manajemen
terbuka
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Nama : Matius T.S. Kotu
Jabatan : Staf di PPP-Tobelo
Alamat  : Desa Gosoma
1. Bagaimana kondisi potensi sumberdaya manusia yang ada di PPP-Tobelo?
Kondisi SDM yang ada di PPP-Tobelo masih sangat minim
2. Apakah potensi tersebut saat ini telah dikembangkan manfaatnya bagi kesejahteraan
masyarakat di sekitar kawasan PPP-Tobelo?
Potensi sumber daya manusia di PPP-Tobelo telah bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat di sekitar kawasan PPP-Tobelo
3. Seberapa besar peran PPP-Tobelo dalam menunjang kegiatan perikanan?
Peran PPP-Tobelo dalam menunjang kegiatan perikanan sangat besar dengan
disedikannya fasilitas penunjang di PPP-Tobelo berupa cool box, roda tiga, dan
fasilitas penunjang perikanan lainnya
4, Scberapa besar peran Dinas Perikanan Kabupaten Halmahera Utara dalam
meningkatkan Peran dan fungsi PPP-Tobelo
Cukup besar peranan PPP-Tobelo dalam meningkatkan Peran, dan fungsi di PPP-
Tobelo ini dengan mengelola ruang TPI untuk menjadi tempat pendaratan hasil-
hasil perikanan
5. Apa ada rencana dan strategi pihak PPP-Tobelo ‘dalam pengembangan usaha
perikanan tangkap ?
Dengan menambah fasilitas penunjang sepérti cool box bagi nelayan maka dengan
sendirinya usaha perikanan tangkap dapat berkembang
6. Seberapa besar kontribusi dengan keberadaan PPP-Tabelo terhadap pemasukan
retribusi ke Dinas Kelautan dan-Périkanan Provinsi Maluku Utara? Dengan sarana
dan prasarana yang miasih ferbatas tapi PPP-Tobelo terus mengupayakan
kontribusinya. Misalnyg tahin 2008 kontribusi mencapai 20 juta rupiah.
7. Permasalahan apa‘yang saja yang menjadi penghambat dalam menjalankan usaha
perikanan tangkap. bagi masyarakat di sekitar kawasan PPP ?
Masalah yang dihadspi masyarakat di sekitar kawasan PPP-Tabelo seperti
kekurangan modal dan kurangnya sarana penangkapan
8. Apakah ada aturan yang dipakai sebagai dasar pengelolaan usaha perikanan di PPP ?
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Atuaren yang dipakai adalah Peraturan Gubernur Maluku Utara Nomor : 6 Tahun
2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPTD) pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku Utara

9. Apakah ada sosialisasi menyebarluaskan aturan tersebut ? ada

10. Siapakah yang melakukan sosialisasi tersebut dan melalui media apakah sosialisasi
tersebut disampaikan ? melalui Rapat

11. Apakah ada sanksi apabila aturan tersebut dilanggar 7 ada

12. Berupa apa saja (kegiatannya) dalam rangka peningkatan kualitas SDM nelayan di

di Desa-desa yang ada di kawasan PPP? Sosialisasi dan pelatihan

13. Sejauh mana keterlibatan nelayan dalam pelatihan aplikatif (misalnya teknologi
pengolahan pasca penangkapan ikan ) dalam menunjang kegiatan ekonomi
produktif untuk menambah pendapatan? Berperan dalam kegiatan penanganan
hasil tangkapan kepada nelayan lain.

14. Bagaimana altematif pilihan pekerjaan lain bagi nelayan apabila tidak dapat
mencari ikan di laut karena tingginya harga BBM yang memperbesar biaya
produksi ? Bertani dan buruh pelabuhan

15. Bagaimana nelayan (penduduk lokal) memperoleb informasi izntang kemudahan
untuk memperoleh bantuan bersasaran guna peningkatanpendapatan masyarakat ?
Dengan mengikuti sosialisasi di PPP-Tobelo

16, Bagaimana efektifitas bantuan bersasaran yang sifatnya bergulir untuk penambahan
modal usaha nelayan kecil dilaksanakan? Sangat efektif karena dengan adanya
dana gulir tersebut bisa membantu nelayan yang kurang mampu
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Lampiran 9. Interaksi Masyarakat PPP-Tobelo

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda (V) pada setiap jawaban yang anda pilih paling sesuai
Isilah jawaban yang tepat yang telah disediakan

1. Apakah Bapak/Ibuw/Saudara memanfaatkan fasilitas yang ada di PPP?
a. Sering v
b. Jarang
¢. Tidak pemah

2. Sejak kapan Bapak/IbwSaudara memanfaatkan fasilitas tersebut ?
.............. 3.ieerernnn.. tahun

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara sering masuk keluar kantor PPP ?
a. Yav b. Tidak

4. Apabila Ya, berapa kali dalam seminggu Bapak/Ibu/Saudara memasuki kantor
tsb?

a. Sering (sctiap hari)
b. Jarang (3 x seminggu)
¢. Seminggu 1 kali ¥
5. Apa yang Bapak/Ibu/Saudara lakukan jika beradadi kantor PPP?
a. Mencar teman
b. Konsultasi v
c. meminjam fasilitas ¥

I1I. Permasalahan
1. Permasalahan apa sdje’yang menghambat produksi perikanan?
Kurangnya modal dan sering kali terhalang dengan kondisi cuaca yang buruk
2. Bagaimana ‘dengan kondisi saruna dan prasarana yang ada di PPP? Apakah
sudah mendukang usaha perikanan?
Sarana dan prasarana yang ada di PPP-Tobelo masih kurang karena belum
seimbang dengan hasil tangkapan jika hasil tangkapan sedang melimpah
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IV. Rencana
. Apa rencana Anda secara umum untuk mengembangkan usaha perikanan ke
depannya? Menambah ammada tangkap dan menggunakan teknologi
penangkapan terkini agar hasil tanggkapan lebih besar maka dengan sendirinya
taraf hidup kami sebagai nelayan dapat lebih meningkat.

V. Persepsi atan pendapat

1. Bagaimana pendapat Anda, dukungan dan perhatian PPP-Tobelo dalam
mendukung usaha yang dijalankan? Dukungan dan perhatian dari PPP-Tobelo
sudah cukup memadai

2. Bagaimana persepsi anda dengan kehadiran PPP?Kehadiran PPP-Tobelo
sangat membantu kami khususnya nelayan karena PPP-Tobelo menjadi tempat
pendaratan ikan yang baik dan dengan adanya PPP-Tobelo bisa memberikan
bantuaan kepada kami khususnya nelayan dengan adanya bantuan pengadaan
cold box dan sarana penunjang yang lainnya.
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Lampiran 10. Daftar Monografi Desa Sampling

1.@ Kondisi dan Potensi Desa : Gosoma
1. Administrasi :

- Luas Daratan : 7 x 6 km®

- Luas Laut

- Jarak Desa dgn Ibu Kota KacJKab 250 m

- Alat Transpor : Ojek, Bentor
- Berapa Ongkos per/jiwa : Rp 3000,-
Batas Wilayah

- Sebelah Utara  : Desa Gamsungi
- Sebelah Selatan : Desa Wosia
- Sebelah Timur : Desa Rawajaya
- Sebelah Barat  : Hutan

2. Karakteristik Penggunaan Lahan:

-Permukiman : 150x2 Km®
- Perkebunan : 135,000 ha,
-Jalan, Kuburan : 6 km
- Sungpi : 1 ha
- Bakauw/rawa : - ha,
3.Kependudukan
1. Kelompok umur laki-laki dan perempuan. (Menografi Desa)
2. Struktur mata pencahrian
- Petani : 353 jiwa,
- Buru tani : : 48  jiwa,
- Nelayan : 8 jlwa,
- Buru nelayan : - jiwa,
- Pengolah/Penjual : 8 jiwa,
- Pedagang 40 v/ jiwa,
- Pemilik kapal pengangkut (jasa thPor) - jiwa,
- Buru bangunan 100  jiwa,
- PNS : 139  jiwe,
- Pensiunan 7 jiwa,
3. Tinggkat Pendidikan Formal Pcnduduk
- 81 : 62 org,
- SMA : 260 org,
- SMP : 350 org,
- SD : 543 org,
- Tidak Tamat : 30  org
4.Prasarana dan Sarena Permuk:man
1. Sarana Pemerintahan.
- Kantor Desa : 1 Unit
- Balai Desa : 1 Unit
-  Rumah Adat : - Unit
2. Sarana Perekonomian
- Peasar umum : - Unit
- Pasar ikan : - Unit
- Pasar hewan : - Unit
- Pasar sayur : - Unit
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- Toko/warung 50 Unit
- KUD - Unit
- Badan Perkreditan/simpan pmjam: 6 Unit
- Perahu motor 4 Unit
Sarana penagkapan 4 Unit
3 Sarana Pendidikan
-  Gedung TK 2 Unit
-  Gedung SD 6 Unit
-  Gedung SMP 4 Unit
- Gedung SMA 3 Unit
Gedung SLB - Unit
4 Sarana Peribadatan
- Masajid 2 Unit
- Musahalla 1 Unit
- Gereja 8 Unit
5. Lain-Lain
- Rhm Penduduk : 1373 Unit
~ Jembetan : 3 Unit
- Balai Keschatan : 1 Unit
- Talut pantai - Km
6.Kondisi dan Potensi Manusia di Penkanan (sumber monografi desa)
7.Jumlah dan Karakteristik Nelayan
Nelayan Motor Tempel : 4 KK/Kelompok
- Nelayan Motor Ketinting - KK/Kelompok
- Nelayan Tanpa Motor : - KK/Kelompok
~ Nelayan Bididaya : - KK/Kelempok
- Pembeli Hasil Laut : - KK/Kelomipok
8.Jenis Ikan dan organisme laut biasa di tangkap/budidaya.
N [ Jenin Wil Tangkapan Alat
0o | Ikan/Organisme Desa/Bkn Desa tanggkap/budidaya
| Laut
1. | Ikan:
- Malalugis
-Tongkol Belakang, Pulau Tolomuo dan | Pole and line
-Tude peraimn morotai
-Cakalang Purse seine
- Goropa
- Suru
-Bobara
2. | Molusca(biya):
3. | Lain-lain: ‘
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2. @ Kondisi dan Potensi Desa : Gamsuugi
1.Administrasi :

- Luas Daratan 35 ha

- Luas Laut : 2,5 km

- Jarak Desa dgn Ibu Kota Kec/Kab.: 0

- Alat Transpor  : Ojek, Bentor

- Berapa Ongkos per/jiwa :Rp 3000,-

Batas Wilayah

- Sebelah Utara  : Desa Gura

- Sebelah Selatan : Desa Gosoma dan Rawajaya

- Sebelah Timur : Laut
- Sebelah Barat  : Lahan Negara
2. Karakteristik Penggunaan [ahan:
-Permukiman : 20  ha,

- Perkebunan - ha,
-Jalan, Kuburan : [0 km
- Sunga : 3 km
- Bakau/rawa : 2 ha
3. Kependudukan

1. Kelompok umur laki-laki dan perempuan.(Morografi Desa)

2. Struktur mata pencahrian

- Petani

- Buru tani

- Nelayan

- Buru nelayan

- Pengolah/Penjual

- Pedagang

- Pemilik kapal pengangkut (jasa mpor)

- Buru bangunan

- PNS

- Pensiunan

3. Tinggkat Pendidikan Formal Penduduk

- 81 20
- SMA ; 500
- SMP : 500
- 8D : 2000
Tidak Tamat : -

4 Prasarana dan Sarana Permuhman

=

. Sarana Pemerintahan

Kantor Desa : -
- Balai Desa : -

Rumah Adat : 1
. Sarana Perekonomian

Pasar umum : -
- Pasar ikan : -
- Pasar hewan : -
- Pasar sayur : -

- Toko/warung : 250

LI |
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- KUD : - Unit
- Badan Perkreditan/simpan pm_]am: - Unit
- Perahu motor - Unit
- Sarana penagkapan 5 Unit Ketinting
3. Sarana Pendidikan
»  Gedung TK 3 Unit
- Gedung SD 3 Unit
- Gedung SMP 2 Unit
- Gedung SMA 2 Unit
- Gedung SLB 1 Unit
4, Sarana Peribadatan
- Masajid : 5 Unit
- Musahalla : - Unit
-  Gereja : 6 Unit
5.Lain-Lain
- Rbhm Penduduk : 1000 Unit
- Jembatan : 2 Unit
- Balai Keschatan : - Unit
- Talut pantai - Km
6.Kondisi dan Potensi Manusia di Penkanan (sumber monografi desa)
7.Jumlah dan Karakteristik Nelayan
- Nelayan Motor Tempel : 5 KK/Kelompok
- Nelayan Motor Ketinting : 5 KK/Kelotapok
- Nelayan Tanpa Motor : - KK/Kelompok
- Nelayan Bididaya : - KK/Kelompok
- Pembeli Hasil Laut : - KK/Kelompok
8.Jenis Tkan dan organisme laut biasa di tangkap/budidaya:
Wi Alat
No .II-:n“I: Ikan/Organisme ']T):lﬁlg:n tanggkap/budid
aya
Desa
1. | Ikan:
Goropa, Tarusi, Komo, | Belakang Pancing/Tonda,
Tuna Tolonua dan | Pole and
Per.pulau Line/Huhate
Morotai.
2. | Molusca(biya):
3. | Lain-lain:
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3.@ Kondisi dan Potensi Desa : Rawa Jaya

1. Administrasi :
- Luas Daratan : 7.5 ha
- Luas Laut : 2,75 km
- Jarak Desa dgn Thu Kota Kec/Kab.: 0
- Alat Transpor : Ojek, Bentor, Becak
- Berapa Ongkos per/jiwa :Rp 3000,-
Batas Wilayah
- Sebelah Utara : Desa Gamsungi
- Sebelah Selatan : Desa Wosia
- Sebelah Timur : Desa gosoma
- Sebelah Barat : Laut
2. Karakteristik Penggunaan Lahan:
- Permukiman : 715 ha
- Perkebunan : . ha,
- Jalan, Kuburan 2 ha
- Sungai : 7,50 ha,
- Bakau/rawa : I m
3.Kependudukan
1. Kelompok umur laki-laki dan perempuan.(Monrografi Desa)
2. Struktur mata pencahrian
- Petani
- Buru tani
- Nelayan
- Buru nelayan
- Pengolah/Penjual
- Pedagang
- Pemilik kapal pengangkut (jasa traspor):
- Buru bangunan
- PNS
- Pensiunan

. Tinggkat Pendidikan Formal Penduduk
S1 2
SMA

SMP

SD

Tidak Tamat

4.Prasarana dan Sarana Permukiman

1.

Sarana Pemerintahan,
Karmtor Desa :
Balai Desa : -
Rumah Adat : -

2.Sarana Perekonomian

Koleksi

Pasar umum : -
Pasar ikan : -
Pasar hewan : -
Pasar sayur : -
Toko/warung : 78
KUD : -

Perpustakaan Universitas Terbuka
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- Badan Perkreditan/simpan pmjam: - Unit

- Perahu motor - Unit

- Sarana penagkapan 7 Unit

3.Sarana Pendidikan

- Gedung TK - Unit

- Gedung SD 1 Unit

- Gedung SMP - Unit

- Gedung SMA 1 Unit

- Gedung SLB - Unit

4. Sarana Peribadatan

- Masajid 3 Unit

- Musahalla - Unit

- Gereja 1 Unit
5.Lain-Lain

- Rhm Penduduk 375 Unit

- Jembatan 3 Unit

- DBalai Keschatan - Unit

- Talut pantai - Km
6.Kondisi dan Potensi Manusia di Penk&nan (sumber monografi desa)
7.Jumlah dan Karakteristik Nelayan

- Nelayan Motor Tempel 4 KK/Kelompok

- Nelayan Motor Ketinting 7 KK/Kelompok

- Nelayan Tanpa Motor 37 KK/Kelompok

- Nelayan Bididaya - KK/Kelompok

- Pembeli Hasil Laut - KK/Kelompok

8.Jenis Ikan dan organisme laut biasa di tangkap/budidaya,

N |Jenis Ikan/Organisme | Wil. Tangkapab Alat

o |Laut Desa/Blkn Desa tanggkap/budidaya

1. | Ikan:
-goropa Daemmh  _belakang | Pancing / tonda, Pole
-tarusi Pulav Tagalaya, | and Line. Purse Seine

Per.\Pulau Morotai.
2. | Molusca(biya):
3. | Lain-lain:
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4. @ Kondisi dan Potensi Desa : Kumo
1.Administrasi :

- Luas Daratan : 1x1 km
- Luas Laut
-JarakDesadgnIbuKotaKeclKab 700 m
- Alat Transpor : Perahu motor
- Berapa Ongkos per/jiwa :Rp 2000,-
Batas Wilayah

- Sebelah Utara : Laut
- Sebelah Selatan : Laut
- Sebelah Timur : Laut
- Sebelah Barat : Laut
2. Karakteristik Penggunaan Lahan:
-Permukiman : 1,5km

- Perkebunan : 1,5km
-Jalan, Kuburan : 650 m
- Sungai : - ha,
- Bakau/rawa : 8 |ha,
3.Kependudukan

1. Kelompok umur laki-laki dan perempuan. (Morografi Desa)

2. Struktur mata pencahrian
- Petani
- Burutani
- Nelayan
- Buru pelayan
- Pengolah/Penjual
- Pedagang
- Pemilik kapal pengangkut (jasa traspor):
- Buru bangunan
- PNS
- Pensiunan
3. Tinggkat Pendidikan Formal Penduduk
- S1 :
- SMA y 57
- SMP : 56
- SDh : 6
Tidak Tamat : -
4.Prasarana dan Sarana Permuhman
1.Sarana Pemerintahan,
- Kantor Desa : 1
- Balai Desa : 1
- Rumah Adat : -
2.Sarana Perekonomian
- Pasar umum : -
- Pasarikan : -
- Pasar hewan : -
- Pasar sayur : -
- Toko/warung : 8
- KUD
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- Badan Perkreditan/simpan pmjam : - Unit
- Perahu motor 1 Unit
- Sarana penagkapan 3 Unit Ketinting
6 Pajeko
3 Jaring Insang
2 Kerambah
3.Sarana Pendidikan
-  Gedung TK - Unit
- Gedung SD ] Unit
- Gedung SMP - Unit
- Gedung SMA - Unit
- Gedung SLB - Unit
4.Sarana Peribadatan
-  Masjid - Unit
- Musahalla - Unit
« Gereja Unit
5.Lain-Lain
- Rmh Penduduk 144  Unit
- Jembatan - Unit
- Balai Kesehatan Unit
- Talut pantai 50 m
6.Kondisi dan Potensi Manusia di Penka.nan (sumber monografi desa)
7.Jumlah dan Karakteristik Nelayan
- Nelayan Motor Tempel 6 KK/Kelompok
- Nelayan Motor Ketinting 3 KX/Kelompok
- Nelayan Tanpa Motor - KKJ/K elompok
- Nelayan Budidaya 2 KK/Kelompok
- Pembeli Hasil Laut - KK/Kelompok
8. Jenis [kan dan organisme laut biasa di tangkap/budidaya.
Wil
No ‘I';'::: Tkan/Organisme | v o) apan | Alat tanggkap/budidaya
Desa/Bkn Desa
1. | lkan:
- Malalugis Draerah belakang
-Tongkol Pulaiy Tagalaya | Purse Seine
-Tude
-Cakalang
- Goropa
- Suru Kumo
-Bobara
2. | Molusca(biya):
3. | Lain-lain:
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5. @ Kondisi dan Potens] Desa : Wosia

1.Administras; :
- Luas Daratan : 50 ha
- Luas Laut : Belum Jelas statusnya
- Jarak Desa dgn Ibu Kata Kec./Kab.: 2 Km
- Alat Transpor : Mobil, Ojek, Bentor
- Berapa Ongkos per/jiwa :Rp 1000,- / 3000,- / 3000,-
Batas Wilayah

- Sebelah Utara  : Desa Rawajaya dan Desa Gosoma
- Sebelah Selatan : Desa Mahia
- Sebelah Timur : Laut
- Sebelah Barat  : Desa WKO
2. Karakteristik Penggunaan Lahan:
-Permukiman : 400 ha,

- Perkebunan :o- ha,
-Jalan, Kuburan : 1 ha
- Sungai :o- ha,
- Bakawrawa : - ha
3 Kependudukan

1. Kelompok umur laki-laki dan perempuan.(Monografi Desa)

2. Struktur mata pencahrian

- Petani : 100

- Bum tani : 25

- Nelayan : 75

- Buru nelayan : 10

- Pengolah/Penjual : 63

- Pedagang 37

- Pemilik kapal pengangkut (jasa traspor) -

- Buru bangunan 20

- PNS : 13

~ Pensiunan 4

3. Tinggkat Pendidikan Formal Pcnduduk

- 81 : 5 org,

- SMA : 27 org,

- SMP : 68 org,

- SD : 105 org,

- Tidak Tamat 230 org,
4.Prasarana dan Sarana Permuklman

1.Sarana Pemernntahan,

- Kantor Desa : 1 Unit

- Balai Desa : 1 Unit

- Rumah Adat : - Unit

2.Sarana Perekoriomian

- Pasar umum : - Unit

- Pasar ikan : - Unit

- Pasar hewan : - Unit

- Pasar sayur : - Unit

- Toko/warung : 100  Unit

- KUD : - Unit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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- Badan Perkreditan/simpan pm]am: - Unit
- Perahu motor 1 Unit
- Sarana penagkapan 74 Unit Ketinting
3.Sarana Pendidikan
- Gedung TK - Unit
-  Gedung SD Unit
-  Gedung SMP - Unit
- Gedung SMA - Unit
Gedung SLB - Unit
4 Sarana Peribadatan
- Masajid - Unit
- Musahalla - Unit
- Gereja 4 Unit
5.Lain-Lain
- Rhm Penduduk 400 Unit
- Jembatan - Unit
- Balai Keschatan - Unit
- Talut pantai - Km
6.Kondisi dan Potensi Manusia di Penkanan (sumber monografi desa)
7.Jumlah dan Karakteristik Nelayan
- Nelayan Motor Tempel 1 KK/Kelompok
- Nelayan Motor Ketinting 74 KK/Kelompok
- Nelayan Tanpa Motor 25 KK/Kelompok
- Nelayan Bididaya - KK/Kelompok
- Pembeli Hasil Laut 2 KK/Kelempok
8.Jenis Tkan dan organisme laut biasa di tangkap/budidsya.
. Wil
Jenis Tangkapan
No | Ikan/Organisme Desa/Bkn Alpt tanggkap/budidaya
Laut
Desa
1. | Lkan:
- Malalugis
-Tongkol Dacrah Purse SeineHand Line
-Tude belakang
-Cakalang Pulau
- Goropa Tagalaya
- Suru
-Bobara
2. | Molusca(biyaj: Pulau Mctita
3. | Lain-lain: Puleu Dama | Hand Line
J.-Teripang, udang | Pulau
Tolonuo
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6. @ Kondisi dan Potensi Desa : Tioua
1.Administras) :

- Luas Damtan 7 ha
- Luas Laut : 1
- Jarak Desa dgn Ibu Kota Kec./Kab.:

- Alat Transpor  : Roda 4
- Berapa Ongkos per/jiwa :Rp 1000,-
Batas Wilayah
- Sebelah Utara  : Desa Gamhoku
- Sebelah Selatan : Desa Efi-efi
- Sebelah Timur : Laut
- Sebelah Barat  : Hutan
2. Karakteristik Penggunaan Lahan:

- Permukiman ;120,000
- Perkebunan 1700
- Jalan, Kuburan 990
- Sungaj_ - -
- Bakauw/rawa : 100
3 Kependudukan

1. Kelompok umur laki-laki dan perempuan.(Monografi Desa)

2. Struktur mata pencahrian
- Petani

- Buru tani

- Nelayan

- Buru nelayan

- Pengolah/Penjual

- Pedagang

Km

2,5

ha,
ha,
m

ha,

ha,

- Pemilik kapal pengangkut (jasa traspor)

- Buru bangunan
- PNS
- Pensiunan

3. Tinggkat Pendidikan Formal Penduduk

- S1
- SMA
- SMP
- 8D
- Tidak Tamat
4 Prasarana dan Sarana Permiikiman
1.Sarana Pemerintahan,
- Kantor Desa
- Balai Desa
- Rumah Adat
2.Sarana Perekonomian
- Pasar umum
- Pasar ikan
- Pasar hewan
- Pasar sayur
- Toko/warung
- KUD
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- Badan Perkreditan/simpan pinjam 1 Unit
- Perahu motor 34 Unit
- Sarana penagkapan 6 Umnit
3.Sarana Pendidikan
-  Gedung TK 1 Unit
- Gedung SD - Unit
- Gedung SMP - Unit
- Gedung SMA - Unit
- Gedung SLB - Unit
4 Sarana Peribadatan
-  Masjid - Unit
- Musahalla - Unit
- Gereja 3 Unit
5.Lain-Lain
- Rbm Penduduk 222 Unit
- Jembatan - Unit
- Balai Keschatan 1 Unit
- Talut pantai : - Km
6.Kondisi dan Potensi Manusia di Perikanan. (sumber. monografi desa)
7.Jumlah dan Karakteristik Nelayan
- Nelayan Motor Tempel 6 KK/Kelompok
- Nelayan Motor Ketinting : 28  KK/Kelompok
- Nelayan Tanpa Motor 6 KK/Kelompok
- Nelayan Bididaya : 4 KK/Kelompok
- Pembeli Hasil Laut - KK/Kelgmpok
8.Jenis Ikan dan organisme laut biasa di tangkap/budidaya:
No | Jenis Wil Tangkapan Alat
Ikan/Organisme | Desa/Bkn Desa tanggkap/badidaya
Lant
1. |Ikan:
- Malalugis
-Tongkol Dacrah depan dan | Purse Seine
-Tude belakang /~ Pulau
-Cakalang Kolorai
2. | Molusca(biya):
3. | Lain-lain:
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Lampiran 11. Dsftar hasil rekap kondisi sosek desa sampling

Kondisi Sesek Nelayan Desa / Kec : Gosoma / Tobelo

14/41049.pdf

Nama Pendidikan | Jenis Alat | Pendapatan Pengalam | Jenis Ikan | Mmsim
Responden Terakhir Tasgkap/ | RataZ/Bln an Kerja Tangkap
Na. Budidaya | (Rp) (Whkt di
Kapal)
l. | Perkorus Lehura SMA Pole mmd 5,000,000; | Pemilik Tuna, Mei
Line Cakalang,
Madidihang
2. | Wibentoro W.S 51 Purse 5,000,000; | Pemilik Malalugis, Maret
Hohakay Seine Komo, Tude
3. | Rendy Lahura SMA Pole and 4,500,000, | Pemilik Tuna, Mei
Line Cakalang,
Madidihang
4, | Lily Budiman SMA Pole mmd 4,000,000; | Pemilik Tuna, Mei
Line Cakalang,
Madidihang
5. | Ono Budiman SMA Pole and 4,000,000; | Pemilik Tona, Mei
Line Cakalang,
Madidihang
Kondisi Sosek Nelayan Desa/Kec : Gamsungi/Tobelo
Pengalam
Jenis Alat | Pendspatan
No ::’" Pendidikan | oo o kap/ | Retaz/Bla” | 20 KeTi® | yonisTkon | Musim
ponden Terakhir B Wkt dl Tangkap
udidays | (Bp)
Kapal)
L. Ramos Patty SMA | Tonda 1,000,000,- | Nakhoda Tuna, Maret
cakalang,
madidihang
2. Marten Torotie SMP "\ /Tonda 1,500,000,- | Nakhoda Tuna, Maret
cakalang,
madidihang
3. Yomi SMA | Pole and | 1,000,000~ | Nakhoda | Tuns, Januari-
Line cakalang, Maret
madidihang
4, Menase Baridja SMP | Tonda 1,500,000,- | Nakhoda Tuna, Maret
caknlang,
madidihang
s, Sofyan SMA |(Pole and | 1,500,000, | Nakhoda Tuna, Maret
Line cakalang,
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Kondisi Sosek Nelayan Desa / Kec : Rawajaya / Tobelo

No Nama Pendidik | Jenis Alat | Pendapatan Peng. Jenis Musim
Responden an Taugkap/ Rata2/Bin Kerja Tkan Tangkap
Terakhir | Budidaya Rp) (Wkt di
Kapal)
1. [rwan Day SMP Pole and Line | 4,000,000,- | Nakhoda Tuna, Maret-
Cakalang, Juni
Madidihang
2. Lukman Aji SD Purse Seine 1,500,000,- | Nakhoda Malalugis, Januari-
Komo, Tude | Maret
k8 Majaka SMA Pole and Line | 1,000,000,- | Nakhoda Tuna, Januari-
Cakalang, Maret
Madidihang
4, Abdul SMP Tonda 1,500,000,- | Nakhoda Malalugis, Januari-
Sulaeman Komo, Tude | Maret
5. Nus Balamau SMA Purse Seine 2,500,000,- Pemilik Tuna, Maret-
Cakalang, Juni
Madidihang

Kondisi Sasek Nelayan Desa / Kec : Kumo / Tobelo

Pendidik | Jenis  Alat | Pendapatan | Pengriama

Nama Musim
an Tangkap/ Rata2/Bin n(Wkt di | Jenis Ikan

No. | Responden | .r. yhir | Budidaya ) Kpl) tangkap

1. Aser SMA Purse Seine | 2,000,000, Nakhoda Malalugis, Maret
Mangembulude \ Komo, Tude

2. Saskar SMA Purse Seine 1,500,000 Nakhoda Malalugis, Maret
Mangembulude Komo, Tude

kN Simon SMA Purse seine 2,500,000,- Nakhoda Malalugis, Maret
mangimbulude Komo, Tude

4, Sem SMA Purse Seine 1,500,000,- Nakhoda Malalugis, Maret

Komo, Tude

5. Gusti Lumape §, SMA Purse Seine 2,000,000,- Nakhoda Malalugis, Maret
Komo, Tude
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Kondisi Sosek Nelayan Desa / Kec : Wosia / Tobelo Tengah

Nama Pend. Jenis Alat | Pendapatan Peng. Jenis Tkan Musim
No Responden | Terakhir | Tangkap/ Rata2/Bln Kerja Tangkap
Budidayn Rp) (Wt di
Kapal)
1. Oktopianus SD Gill Net 2,000,000,- | Pemilik Goropa, Maret
Dadana Gaca, Baotila,
Bobara, Tude
2. Yan SMP Hand Line 5,000,000,- Pemilik Tuna, Maret
' Makawimbang Cakalang,
3. Yos Talingkas | SMA Gill Net 1,500,000,- | Pemilik Goropa, Maret
Gaca,
4, Piner SMA Gill Net 2,000,000, | Pemilik Botila Maret
Bobam,
Goropa,
5. Hans SMA Purse Seine | 7,000,000,- | Pemilik Gaca, Botila, | Maret -
Manginbulude Bobara Agustus
Kondisi Sosek Nelayan Desa / Kec : Tioua/ Tobelo Selatan
No Nama Pendidik | Jenis Alat | Pendapatan | Pengal Jenis Ikan Musim
Responden on Tangkap/ Rata2/Blu (Kerja wkt Tangkap
Terakhir | Budidaya Rp) di Kapal)
L. Yon Hehegn SMP Purse Seine 5,000,000,- Nakhoda Malalugis, Maret
Tude, Komo
2 Yosep Magani | SMP Purse. Seine 5,000,000, Nakhoda Malalugis, Maret
Komo, Tude,
3. Franskois
Koloba SMP Purse Seine 1,500,000,- Nakhoda Malalugis, Maret-
Komo, Tude, | Juni
4, Kostan
Burunaung SD Gill Net 1,500,000,- | Pemilik Dalise, Maret
Bobara,
Kerapu
5. Epsan SMP Gill Net 1,500,000,- | Pemilik Botila,Dalise, | Mei
Mariansgng Kerapu, dli
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Lampiran 12. Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 10/MEN/2005

KEPUTUSAN
MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
NOMOR: KEP. 10/MEN/2005
TENTANG
PENINGKATAN STATUS PANGKALAN PENDARATAN IKAN (PPT)
BACAN, TOBELO, KWANDANG, SADENG, DAN TUMUMPA
MENJADI PELABUHAN PERIKANAN PANTAI (PPP)

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN,

Menimbang : a. bahwa Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) merupakan
lingkungan kerja kegiatan ekonomi perikanan yang
meliputi areal perairen dan daratan, serta sesuai
fungsinya diperuntukkan bagi pelayanan masyarakat
nelayan, khususrya nelayan dengan kapal-kapal
ukuran kecil dan jangkauan penangkapan di sekitar
pantai;

b. bahwa dengan adanya kemajuan -teliwiogi dan
peningkatan pada penggunaan armada kapal dengan
jangkuan operasional lepas pantai,  memeriukan
pelayanan prima dengan fasili@s/sarana pendaratan
yang memadai;

¢. bahwa untuk memenubi‘perk@mnbangan dan tuntutan
tersebut maka PPL. dimaksud telah ditingkatkan
fasiiitas pendukungnya, sehingga dapat ditingkatkan
menjadi Pelabuhen Perikanan Pantai (PPP), untuk itu
perfu ditetapkan dengan Keputusan Menter;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan;
2. _Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Peimerintahan Daerah;

3.~ Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1995 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah Kepada 26
Dati I Percontohan;

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi
sebagai Daerah Otonom;

5. Peraturan Pemerintizh Nomor 69 Tahun 2001 tentang
Kepelabuhanan;

6. Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2004 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan
Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia;

7. Keputusan Presiden Nomar 10 Tahun 2004 tentang
Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian
Negara Republik Indonesia, sebagaimana telah
diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun
2005;

8. Keputusan Menterl Kelautan dan Perikanan Nomor
KEP.24/MEN/2002 tentang Tata Cara dan Teknik
Penyusunan Peraturan Perundang-undangan di
Lingkungan Departemen Kelautan dan Perikanan;

9. Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
KEP.05/MEN/2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Kelautan dan Perikanan;

10. Keputusan Menteri Kelautan dan Perilanan Nomor
KEP.18/MEN/S)/2001 tentang Barsng Millk Negara
Departemen Kelautan dan Perikanar;

11. Keputusan Menteri Kelautan darn Perikanan Nomor
KEP.10/ MEN/2004 tentang Pélabuhan Perikanan;

Memperhatikan: 1. Surat Kepala Dinas-Perikanan dan Kelautan Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor 523.42/1983

a.3, tanggal 3 Juli"2003;

2. Surat Gubemur Gorontalo, Nomor 523.21/DPK/5014/
2002, 4anggal Desember 2002;

3. Surat Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi
Sulawesl Utara, Nomor 523/DPK/BPI/3/75a/2005,
mhggal 31 Januari 2005;

4., Surat Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Propins!
Maluku Utara, Nomor UM.050/51.2705/04, tanggal
22 Desember 2004;
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MEMUTUSKAN:

Menetapian : PENINGKATAN STATUS PANGKALAN PENDARATAN
IKAN (PPI) PADA BACAN, TOBELO, KWANDANG,
SADENG, DAN TUMUMPA MENJADI PELABUHAN
PERIXANAN PANTAI (PPP).

PERTAMA : Bahwa Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini ditingkatkan statusnya
menjadi Pelabuhan Perikanan Pantal (PPP).

KEDUA : Menyerahkan tanggung jawab dan  kewenangan
pengelolaan serta pemanfaatannya kepada Pemerintah
Daerah Provinsi masing-masing.

KETIGA : Pembinaan teknis fungsional Pelabuhan sebagaimana
dimaksud dalam lampiran Keputusan ini dilakukan oleh
Direktur Jenderal Perikanan Tangkap.

KEEMPAT : Dalam rangka pelaksanaan pembinaan teknis sebagaimana
: dimaksud diktum ketiga, Kepala Pelabuhan ¢Perkanan
Pantai (PPP) agar menyampaikan Ilaporan (kegiatan
pengelolaan kepada Direktur Jenderal Perikanan Tangkap
setiap 6 (enam) bulan sekali.

KELIMA : Keputusan, ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tandgal, 13 Mel 2005

MENMTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN

ttd
FREDDY NUMBERI
Disalin sesuai dengan aslintya
Kepala Biro Hukum dan.Organisasl
Narmoko Prasmadji
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LAMPIRAN: KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERTKANAN
NOMOR : KEP.10/MEN/2005
TENTANG: PENINGKATAN STATUS PANGKALAN
PENDARATAN IKAN (PPI) BACAN, TOBAD,
KWANDANG, SADENG, DAN TUMUMPA MENJADI
PELABUHAN PERIKANAN PANTAI (PPP).

PROPINSI NAMA PPI DESA KECAMATAN | KAB/KOTA
Daerah Sadeng Songbanyu Girisubo Gunung Kidul
Istimewa
Yogyakarta
Maluku Utara | Bacan Panambuang | Bacan Halmahera

Selatan
Maluku Uiara | Tobelo Wosia Tobelo Halmahera

Utara
Gorontalo Kwandang Ponelo Kwandang Gorontalo
Sulawes! Utara | Tumumpa Tumumpa Molas Manado

Disalin sesual dengai-astinya

Ditetapkan diJakaria
pada tanggal 13 Mei 2005

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN

td

FREDDY NUMBERI

Kepala Biro Hukum.dan Organisasi

Narmoko Prasmadijl

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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